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ABSTRAK 

Judul  :  Manajemen Program Kampanye Komunitas Ganespa 

Dalam Penolakan Pembangunan Jalan Tol Cinere - 

Serpong Di Situ Sasak Pamulang 

Nama : Muhammad Syarif Hidayatullah 

NIM :  1406015083 

Program Studi :  Ilmu Komunikasi 

Peminatan :  Hubungan Masyarakat 

Halaman : 267 Halaman + xvii Halaman Romawi + 20 Gambar + 

32 Lampiran 

Penebangan dan penggusuran lahan ruang terbuka hijau Situ Sasak 

Pamulang yang dilakukan oleh PT.Cinere Serpong Jaya dalam melakukan 

pembangunan jalan tol Cinere- Serpong. Permasalahan ini berfokus pada 

manajemen program kampanye penolakan pembangunan jalan tol Cinere-

Serpong yang dilakukan oleh organisaisi kepemudaan Gugusan Alam Nalar 

Ekosistem Pemuda Pemudi (GANESPA) yang mulai berdiri pada Tanggal 15 

Februari 2004 yang berazaskan Pancasila dan UUD 1945, bekerja sama 

dengan komunitas pencinta lingkungan mahasiswa UIN Jakarta. Peneliti ingin 

memahami proses pengelolaan program kampanye serta tahap-tahap manajemen 

komunikasi yang dilakukan oleh komunitas Ganespa dalam melakukan 

penolakan pembangunan jalan tol Cinere-Serpong yang dilakukan di Situ Sasak 

Pamulang. Peneliti menggunakan model kampanye Ostegard untuk melihat cara 

juru kampanye mengemas pesan-pesan yang disebarluaskan kepada khalayak 

luas.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori informasi organisasi 

yaitu untuk melihat sejauhmana penyampaian pesan informasi yang dilakukan 

oleh komunitas Ganespa serta menjawab keperdulian dan termotivasinya 

pengurus maupun anggota organisasi komunitas Ganespa dalam menjalankan 

kegiatan kampanye tanpa adanya penyelewengan.  

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif menggunakan paradigma 

konstruktivisme dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan tringulasi sumber.  

Hasil penelitian ini memaparkan proses pengelolaan program kampanye 

penolakan pembangunan tol Cinere-Serpong serta proses tahap-tahap 

komunikasi sehingga mencapai target kampanye dengan dipenuhinya tuntutan 

komunitas Ganespa terhadap proyek pembangunan tol Cinere-Serpong terkait 

surat perizinan dari pemerintah pusat dan surat rekomedasi AMDAL dari Balai 

Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane (BBWSCC), serta masuknya kedalam 

peraturan daerah RT/RW Tangerang Selatan, sesuai dengan harapan yang 

diinginkan kegiatan tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian 

dan evaluasi. Adapun kontribusi dalam penelitian ini, memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat luas tentang pentingnya menjaga kelestarian ekosistem situ  

sebagai sumber daya alam dan juga aset daerah Kota Tangerang Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari interaksi antar manusia merupakan 

hal yang sangat penting. Tanpa interaksi tidak mungkin terbentuk 

masyarakat. Interaksi masyarakat terjadi melalui kegiatan berkomunikasi. 

Oleh karena itu komunikasi menjadi sesuatu yang penting dalam 

kehidupan. 

Menurut Bernard dan Gary A. Steiner (Mulyana, 2007: 68), 

komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi keterampilan, dan 

sebagainya. Definisi tersebut menjelaskan bahwa komunikasi bertujuan 

untuk membangun hubungan antara sesama manusia agar terjadi interaksi 

dan juga pertukaran informasi yang disampaikan. 

Komunikasi tidak tercipta di ruang hampa, komunikasi selalu 

memiliki berbagai konteks di dalamnya. Berdasarkan konteks komunikasi, 

komunikasi terdiri atas komunikasi intrapribadi, komunikasi antarpribadi, 

komunikasi massa, komunikasi organisasi komunikasi publik, dan 

komunikasi antarbudaya. Seiring dengan keberhasilan reformasi yang 

menumbangkan rezim totaliter Soeharto kala itu, dimulai dengan 

ketetapan MPR Nomor: XVII/ MPR/1998 yang mengatur tentang Hak 

Asasi Manusia Pasal 1 ayat (3) UUD NKRI tahun 1945. 
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Pada pasal 21 dan 22 dari ketetapan ini menyebutkan secara 

spesifik tentang kebebasan dan keterbukaan informasi publik. Ketentuan 

TAP MPR ini selanjutnya diadopsi ke dalam UUD 1945 dalam sidang 

amandemen tahap 2 yang disahkan pada 18 Agustus 2000 yang tertuang 

dalam pasal 28 F. Kebebasan informasi di negeri ini, merupakan hak dasar 

rakyat yang harus dipenuhi oleh negara. Pentingnya kebebasan 

memperoleh informasi dalam kehidupan bernegara merupakan suatu 

keniscayaan, karena hal tersebut akan memberikan dampak positif dalam 

hal pelaksanaan proses bernegara itu akan memberikan kontribusi besar 

kepada pelaksana negara dalam hal mempercepat terwujudnya negara 

hukum yang demokratis.
1
 

Dengan terwujudnya negara hukum yang demokratis maka 

masyarakat menjadi pemegang penuh kekuasaan. Masyarakat berhak 

melakukan komunikasi menyuarakan aspirasi ataupun pendapatnya. 

Komunikasi persuasi menurut Larson yaitu adanya kesempatan yang sama 

untuk saling mempengaruhi, memberi tahu audiens tentang tujuan 

persuasi, dan mempertimbangkan kehadiran audiens. Istilah Persuasi 

bersumber dari bahasa latin ,persuasion, yang berarti membujuk, mengajak 

atau merayu.(Maulana dan Gumelar,2013: 7) 

Untuk mempengaruhi pola pikir masyarakat agar melakukan  suatu 

tindakan diperlukan suatu tindakan persuasif yang disebut kampanye. 

Menurut Roger dan Storey (1987:87) kampanye adalah bentuk komunikasi 

                                                           
1
 dikutip dari halaman website http://pemerintah.net/keterbukaan-informasi- 

   publik-pemerintah/ tanggal akses 05/09/2018 pukul 15.30 WIB 
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yang prosesnya dilakukan oleh individu atau kelompok yang terorganisasi 

atau terlembaga yang bertujuan untuk menciptakan suatu dampak 

tertentu.(Venus, 2004:7) 

Kampanye menjadi sangat penting apabila isu yang diangkat 

adalah permasalahan yang belum pernah disuarakan sebelumnya. 

Kampanye biasa digunakan sebagai ajang promosi atau propaganda yang 

seringkali ditemui dalam dunia politik, sosial, budaya dan lingkungan 

hidup salah satu contoh kampanye yang berkaitan dengan lingkungan 

hidup sering kali kita dengar adalah pencemaran lingkungan yang sering 

digalakan oleh organisasi penyelamatan lingkungan hidup baik yang 

berstatus nasional maupun internasional. 

Masalah lingkungan hidup (LH) kini menjadi isu hangat. Ada 

kasus-kasus lingkungan hidup yang membuat kita terhenyak. Mulai dari 

kasus pembalakan liar, penambangan liar, pembakaran hutan, pemburuan 

satwa laut hingga pencurian hasil laut Indonesia secara besar-besaran. Itu 

semua diakibatkan karena lemahnya pengawasan penegakan hukum yang 

ada di Indonesia. Seperti halnya yang dilakukan oleh Dodi Harianto ketua 

dari komunitas pencinta lingkungan yang dinamakan Ganespa bersama 

masyarakat khususnya wilayah Pamulang Kota Tangerang Selatan 

berupaya menyelamatkan lingkungan Situ yang mereka anggap rusak 

akibat pembangunan  jalan tol Cinere Serpong Jaya. 
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Komunitas Ganespa adalah suatu organisaisi kepemudaan 

(Gugusan Alam Nalar Ekosistem Pemuda Pemudi) yang mulai berdiri 

pada Tanggal 15 Februari 2004 yang berazaskan Pancasila dan UUD 

1945. Status Organisasi ini independent serta berpedoman kepada 

kepentingan umum. Ruang lingkup kegiatan organisasi ini adalah 

Sosial Kemasyarakatan, Kepetualangan, Lingkungan Hidup, Seni 

Budaya, Search and Rescue (SAR). 

Langkah yang dilakukan oleh komunitas Ganespa dalam 

mempertahankan  ekosistem kelestarian Situ Sasak Pamulang  serta 

mengembalikan motto daerah Kota Tangerang Selatan yakni „Go Green‟    

dengan melakukan tindakan advokasi yaitu kampanye bertujuan untuk 

mengajak masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 

dan menyadarkan pemerintah Kota Tangerang Selatan bahwa langkah 

kebijakan yang dilakukan dianggap telah menyalahi aturan, dengan tanpa 

adanya sosialisasi terlebih dahulu serta merubah peta pembangunan yang 

berbeda dari rencana pemerintah Kota Tangerang Selatan sejak lama, 

maka dari itu komunitas Ganespa membentuk sebuah manajemen 

kampanye. 

Manajemen kampanye didefinisikan sebagai proses pengolahan 

kegiatan kampanye secara aktif dan efesien dengan memanfaatkan seluruh 

sumberdaya yang ada guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan dimasukannya unsur manajerial dalam pengelolaan kampanye 
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diharapkan peluang keberhasilan pencapaian tujuan kampanye menjadi 

lebih terbuka dan lebih besar. (Venus,2004: 26) 

Manajemen kampanye merupakan sebuah proses yang memiliki 

tujuan untuk mewujudkan hasil dengan melakukan pengolahan 

kegiatan kampanye yang dilakukan oleh komunitas Ganespa demi 

mempertahankan kelestarian ekosistem situ di wilayah Sasak 

Pamulang untuk memperoleh respon yang baik atas kebijakan yang 

telah dibuat oleh pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam mengelola 

tata kota daerah dan mengembalikan wilayah Situ sebagai ruang 

terbuka hijau sebagaimana motto Kota Tangerang Selatan yakni „Go 

Green‟. 

Terkait persoalan pembangunan jalan tol tersebut komunitas 

Ganespa melakukan jenis kampanye perubahan sosial atau yang disebut 

social change campaigns yaitu kampanye yang ditunjukan untuk 

menangani masalah- masalah sosial melalui perubahan sikap dan perilaku 

publik yang terkait.  

Ada empat tahapan manajemen kampanye yang dilakukan oleh 

komunitas Ganespa diantaranya 1.Melakukan perencanaan kampanye 

yaitu dengan menganalisis permasalahan terkait pembangunan jalan Tol 

yang mereka anggap telah merusak garis sepadan Situ yang berfungsi 

sebagai lahan resapan air agar kampanye yang dilakukakan komunitas 

Ganespa mencapai tujuan yang diinginkan, 2.Pelaksanaan kampanye, 

merupakan penerapan konstruksi rancangan program yang telah disiapkan 

Manajemen Program Kampanye..., Muhammad Syarif Hidayatullah, FISIP, 2018



6 
 

 
 

sebelum tahap perencanaan, yaitu dengan melakukan penyuluhan 

kerumah-rumah warga dan memberikan sosialisai tentang pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan hidup serta mengajak  masyarakat untuk 

menyuarakan aspirasinya sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan 

di sekitar Situ Sasak Pamulang, 3.Pengendalian dan pengawasan, yaitu 

mengendalikan dan mengawasi jalanya kegiatan kampanye yang 

dilakukan komunitas Ganespa agar tercapainya tujuan dari kampanye 

4.Evaluasi kampanye, yaitu hasil dari pelaksanaan dan tujuan kampanye 

yang dilakukan oleh komunitas Ganespa. 

Salah satu bentuk dari program pelaksanaan kampanye yang 

membutuhkan beberapa tahap dilakukan oleh komunitas Ganespa dan 

komunitas pencinta lingkungan mahasiswa UIN Jakarta yaitu dengan 

melakukan aksi kepedulian dengan melakukan unjuk rasa. Para aktivis 

memprotes proyek pembangunan ruas jalan tol Cinere-Serpong yang 

dianggap telah merusak lahan garis sepadan situ yang merupakan 

daerah resapan air tersebut. Dalam orasinya kali ini para aktivis terjun 

kesitu dengan menggunakan perahu karet serta pelampung  sebagai 

bentuk aksi penolakan, aksi ini terjadi selama 8 jam. Mereka 

mempertanyakan soal amdal dari pembuatan JORR 2 ruas Cinere-

Serpong didekat lahan Situ Sasak seluas kurang lebih 4 hektar.  

Proyek pembangunan ini sudah direncanakan sejak tahun 2008 

dan dimulai pada tahun 2016 dengan awal mula melakukan 

pembebasan lahan. Proyek jalan Tol Cinere-Serpong ini dengan 
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panjang 10,14 KM dengan menghabiskan 2,219 Triliun. Rencana 

pembangunan jalan Tol Cinere-Serpong berjalan pada tahun 2017 dan 

rencana mulai operasi pada tahun 2019, jalan Tol ini berperan sebagai 

alternatif akses menuju Jakarta dari wilayah luar Jakarta.  

Pembangunan jalan tol Cinere-Serpong telah mencapai 8,6% 

hingga minggu ke-2 Januari 2018. Pengadaan lahan untuk jalan tol itu 

baru mencapai 61%  direktur utama PT Cinere-Serpong Jaya (CSJ) 

Silvester Arian Widodo selaku anak usaha PT.Jasa Marga optimis 

proyek jalan tol sepanjang 10,14 KM itu dapat dioperasikan sesuai 

target, yakni tahun 2019. PT CSJ bersama pejabat pembuat komitmen 

(PPK) pengadaan tanah dan badan pertahanan nasional (BPN) telah 

melakukakan pendekatan kepada masyarakat dan pemilik tanah di 

sekitar lokasi pembangunan proyek jalan tol. Pembangunan jalan tol 

itu terkendala sejak tahun 2008. Proyek itu mulai dibangun kembali 

pada September 2017, setelah Jasa Marga bersama Waskita Tol Road 

(WTR) dan Jakarta Propertindo (Jakpro) mengambil alih saham 

konsesi sebelumnya. 

Dalam kasus pembangunan proyek jalan tol Cinere-Serpong ini  

pada dasarnya komunitas Ganespa bersama masyarakat tidak menolak 

dengan adanya progam pembangunan jalan tol yang bertujuan 

mempermudah akses jalan masyarakat melainkan hanya ingin 

meneggakkan keadilan serta menuntut pelaksanaan sesuai peraturan 
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perundang-undangan yang telah dibuat oleh pemerintah sendiri 

terhadap kelola tata kota daerahnya.  

Pemerintah Daerah Kota Tangerang Selatan menjelaskan pada 

proyek pembangunan jalan tol tersebut telah memiliki surat izin dari 

dinas pekerja umum yang telah disetujui oleh menteri lingkungan 

hidup. Namun surat rekomendasi perizinan tersebut telah kadarluarsa  

hingga kini belum ada keseriusan dari pemerintah daerah untuk  

menanggapi persoalan surat perizinan tersebut. Proyek pembangunan 

masih tetap berjalan sesuai rencana pembangunan pemerintah yang 

dilakukan oleh PT. Cinere Serpong Jaya selaku operator jalan tol yang 

mengantongi surat rekomedasi amdal dan desain dasar kadarluarsa.  

Proyek pembangunan tol Cinere-Serpong ini dianggap tidak 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang, lalu  pada pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

yang berisi tentang upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk 

melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya 

pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, 

pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan 

hukum. Kemudian dalam pasal 101 ayat 1 Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang 
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berisi tentang DPRD diberikan tugas dan kewenangan untuk 

bertanggung jawab atas peraturan daerah yang telah dibuatnya 

berdasarkan berdasarkan peraturan undang-undang di atas. 

Komunitas Ganespa menuntut Pemerintah Kota Tangerang 

Selatan untuk memberlakukan ketetapan dan kewenangan yang telah 

ditentukan dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2015, untuk 

melakukan upaya perlindungan terhadap kelestarian ekosistem situ 

dengan memberikan sansksi kepada PT.Cinere Serpong Jaya selaku 

kontraktor pembangunan tol Cinere-Serpong serta mengembalikan garis 

sempadan Situ Sasak Pamulang ke fungsi awal sebagai ruang terbuka 

hijau (RTH) sebagaimana motto Kota Tangerang Selatan yakni „Go 

green‟.  

Kebijakan yang tidak baik tentu akan menimbulkan keluaran 

(dampak) berupa sikap apatis dari masyarakat. Proyek pembangunan 

jalan tol yang melintasi Situ Sasak Pamulang telah dianggap menyalahi 

aturan. Harusnya dari titik air ke darat itu batasnya 40 meter namun 

pada prekatiknya PT.Cinere Serpong jaya ini telah membabat habis 

garis sepadan hingga mepet dengan bibir Situ Sasak Pamulang yang 

pada awal mulanya garis sepadan itu sebagai resapan air.  

Usaha komunitas Ganespa ini merupakan suatu upaya membantu 

Pemerintah Daerah Kota Tangerang Selatan untuk melindungi 

kelestarian lingkungan hidup salah satunya Situ. namun hingga kini 

pemerintah belum juga memberikan tanggapan setelah upaya 
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komunitas Ganespa memberikan surat kepada Pemerintah Kota 

Tangerang Selatan, Pemerintah Pusat dan Balai Besar Wilayah Sungai.  

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut bagaimana manajemen program pengelolaan 

kampanye yang dilakukan oleh komunitas Ganespa sebagai perwakilan 

dari masyarakat untuk mempertahankan kelestarian ekosistem lingkungan 

di Situ Sasak Pamulang.  Guna mengembalikan motto daerah Kota 

Tangerang Selatan yakni „Go Green‟ dengan judul penelitian Manajemen 

Program Kampanye Komunitas Ganespa Dalam Penolakan (Studi Kasus 

Pembangunan Jalan Tol Cinere-Serpong di Situ Sasak Pamulang”). 

Sebelum penelitian ini dilakukan terdapat beberapa penelitian yang 

membahas tentang sebuah komunikasi kelompok. Adapun penelitian 

sejenis mengenai Manajemen Kampanye Komunitas Ganespa Terhadap 

Penolakan Pembangunan Tol Cinere-Serpong adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti Dimas Pujo Prehatin, Peminatan Komunikasi Massa, 

Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka tahun 2017. Audit 

Komunikasi Kampanye Stop Kukang Pada Komunitas Kukangku 

Melalui Media Sosial Instagram. Metodologi penelitian ini 

menggunakan paradigma konstruktivisme, pendekatan kualitatif, jenis 

penelitian deskriptif, dan metode studi kasus. Hasil penelitian ini proses 

audit komunikasi kampanye stop kekang kukang sesuai dengan 

perencanaan dan kerja target kampanye, melalui efektivitas kampanye 

menjelaskan kampanye ini berjalan sesuai dengan harapan yang 
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diinginkan. Adapun kontribusi dalam penelitian ini, memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat luas tentang menjaga keberlangsungan 

hidup satwa liar khususnya kukang.  

Persamaan dari penelitian sebelumnya yang disusun oleh Dimas Pujo 

Prehatin dengan penelitian saya adalah sama-sama menggunakan 

metode penelitian studi kasus dengan paradigma konstrutivisme dan 

pendekatan kualitatif. Pembeda dari penelitian terdahulu dengan saya 

adalah penelitian terdahulu menggunakan teori tahapan perubahan, 

sedangkan peneliti menggunakan teori informasi organisasi. 

2. Peneliti Fandi Permana Ginting, Peminatan Komunikasi Massa, 

Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka 2015. Audit Komunikasi 

Kampanye Stop Konsumsi Sirip Hiu Pada Komunitas Shark Indonesia. 

Dengan pendekatan kualitatif, paradigma konstruktivisme, jenis 

penelitian evaluatif dan metode studi kasus. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa langkah audit dilakukan oleh juru kampanye untuk 

mengemas pesan kampanye, mengetahui karakteristik target kampanye, 

dan pelaksanaan kampanye itu sendiri. Karena penelitian ini bersifat 

evaluatif yang menitik beratkan pada proses evaluasi yang digunakan 

untuk peningkatan efektivitas kampanye. Oleh karena itu langkah audit 

komunikasi yang dilakukan adalah analisis, evaluasi dan rekomendasi 

yang bertujuan untuk efektivitas kampanye stop konsumsi sirip hiu. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya yang disusun oleh Fandi 

Permana Ginting dengan penelitian saya adalah sama-sama 
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menggunakan paradigma konstruktivisme dan metode penelitian studi 

kasus. Pembeda dari penelitian terdahulu dengan penelitian saya adalah 

penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian evaluatif sedangkan 

peneliti menggunankan jenis penelitian deskriptif dan menggunakan. 

3. Peneliti Drara Novia Dwi Astrini , Peminatan Humas, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga tahun 2013. Manajemen Kampanye Public 

Relation Dalam Menghadapi Isu Kegiatan Factory Visit di PT.  Djarum 

Kudus. Dengan pendekatan Kualitatif, paradigma positivisme, metode 

Deskriptif. Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh data 

bahwa Corporate Affairs PT. Djarum telah melakukan tahapan 

manajemen kegiatan kampanye PR, yakni perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan kampanye PR 

ini adalah untuk menghadapi isu perusahaan. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya yang disusun oleh Drara Novia 

Dwi Astrini dengan penelitian saya adalah sama-sama meneliti 

bagaimana manajemen kampanye yang dilakukan setelah membuat 

tindakan. Pembeda dari penelitian terdahulu dengan saya adalah 

penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif, Paradigma 

Positivisme, dan metode deskriptif sedangkan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif, paradigm konstruktivisme, dan metode studi 

kasus. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana manajemen program kampanye Komunitas Ganespa dalam 

penolakan pembangunan tol Cinere-Serpong di Situ Sasak Pamulang? 

2. Bagaimana tahapan-tahapan manajemen komunikasi Komunitas 

Ganespa dalam melakukan kampanye? 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah merupakan upaya untuk membatasi ruang 

lingkup permasalahan penelitian agar lebih fokus. Maka dari itu pada 

penelitian ini fokus peneliti hanya pada:  

1. Proses pengelolaan program kampanye komunitas Ganespa. 

2. Proses penyampaian informasi dan komunikasi yang dilakukan 

komunitas Ganespa dalam melakukan kampanye 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memahami manajemen program kampanye Komunitas Ganespa 

dalam penolakan pembangunan jalan tol Cinere-Serpong di Situ Sasak 

Pamulang. 

2. Untuk memahami tahapan-tahapan manajemen komunikasi yang 

dilakukan komunitas Ganespa dalam melakukan kampanye. 
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1.5. Kontribusi Penelitian 

  Peneliti berharap penelitian ini bisa berguna bagi banyak pihak di 

kemudian hari. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.5.1. Kontribusi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sarana edukasi yang sangat 

informatif bagi para akademisi untuk bersikap peduli terhadap 

masalah lingkungan hidup dan berperan serta dalam melestarikan 

ekosistem perairan baik laut, muara ataupun situ demi 

kelangsungan hidup. Dengan menggunakan teori informasi 

organisasi yang membahas mengenai pentingnya sarana untuk 

berbagi informasi, anggota kelompok dan mengidentifikasi 

kerusakan dalam pemikiran dan sebuah cara persuasi, diharapkan 

kontribusi ini bisa menjadi masukan bagi komunitas Ganespa 

dalam usahanya mengkampanyekan penolakan pembangunan jalan 

tol Cinere-Serpong di Situ Sasak Pamulang Kota Tangerang 

Selatan. 

   1.5.2. Kontribusi Metodologis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

metode studi kasus dalam melihat atau mengamati permasalahan 

lingkungan hidup agar penelitian-penelitian selanjutnya lebih 

menekankan pemanfaatan studi kasus sebaik-baiknya dimana 

dengan menggunakan sumber data untuk menyelidiki fenomena 
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kontemporer yang terdapat dalam kehidupan nyata agar 

mendapatkan penelitian yang jelas dan relevan serta tidak terfokus 

pada data yang diberikan oleh komunitas maupun instansi.  

1.5.3.  Kontribusi Praktis 

a. Manfaat untuk komunitas Ganespa 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

akurat mengenai dampak manajemen dan tahap-tahap 

komunikasi dalam menjalankan program kampanye penolakan 

pembangunan tol Cinere-Serpong melalui pesan-pesan informasi 

organisasi. 

b. Manfaat untuk masyarakat 

 Manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah masyarakat dapat 

melihat hasil kerja yang baik, bagi komunitas Ganespa agar 

dapat meningkatkan kesadaran dan keperdulian untuk menjaga 

kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya. 

 1.5.4.   Kontribusi Sosial 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

referensi bagi kelompok komunitas atau organisasi yang bergerak 

dalam lingkup lingkungan hidup khususnya yang ingin 

berpartisipasi dalam penyelesaian problem masyarakat dengan 

pendekatan ilamiah dalam mengkampanyekan penyelamatan 

lingkungan agar masalah lingkungan hidup dapat disuarakan 
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dengan baik dan memberi edukasi kepada masyarakat agar lebih 

peduli dalam menyikapi permasalahan lingkungan hidup. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Peneliti ingin menyampaikan informasi dan pokok-pokok pikiran, 

peneliti menyusun proposal skripsi ini secara sistematis agar mudah 

dipahami yang dibagi dalam tiga bab dengan susunan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian 

kontribusi penelitian, (kontribusi akademis, kontribusi praktis, kontribusi 

metodologis, kontribusi sosial), kelemahan dan keterbatasan penelitian 

serta sistematika penelitian. 

BAB II : LANDASAN PEMIKIRAN 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan tentang paradigma yang 

digunakan konstruktivisme, hakekat komunikasi (pengertian, model, 

elemen, fungsi, dan konteks komunikasi), peminatan kehumasan 

(pengertian public relation, ciri-ciri humas, fungsi humas, tujuan humas, 

publik dalam humas), Komunikasi Organisasi (pengertian, bentuk 

komunikasi organisasi, fungsi komunikasi organisasi, teknologi informasi 

dalam organisasi) Teori Informasi Organisasi (Pengertian, keunggulan 

informasi organisasi), Manajemen Komunikasi (pengertian, tahapan-

tahapan manajemen komunikasi, fungsi manajemen komunikasi, dimensi 

komunikasi dalam manajemen), Kampanye (pengertian, pelaku kampanye, 
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saluran kampanye, khalayak sasaran kampanye, jenis kampanye, tahap-

tahap proses kampanye. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan pendekatan penelitian, metode 

penelitian, jenis penelitian, tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis 

data, lokasi penelitian dan jadwal penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan penelitian, deskripsi hasil penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran hasil penelitian. 
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